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Nim : 93 31 0014/PA
J u du 1 - : ANALISA TENTANG PERANAN PSIKOLOGI AGAMA

DALAM PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian kepustakaan
dengan obyek pembahasan mengenai peranan Psikologi Agama
dalam Pgﬁbentukan Kepribadian Anak. Psikologi agama
merupakdn salah satu cabang ilmu jiwa yang relatif muda.
Psikologi agama ini merupakan ilmu vyang mempelajari
tentang keagamaan seseorang dinilai dari sikap dan ting-
kah laku yang ditimbulkannya. Psikologi agama ini sangat
berperanan dalam pembentukan kepribadian anak.

Akibat perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin
canggih dan informasi yang semakin global menyebabkan
tidak terbendungnya budaya Barat. Ini berakibat fatal
bagi moral dan kepribadian seseorang. Khusushya di kota
kota metropolitan banyak generasi muda yané merupakan
harapan bangsa yang menjadi korban akibat bhdaya asing
itu. Di sinilah perlunya membina anak melalui! pendekatan
agama, dengan harapan bahwa dengan memahami, menghayat i
serta mengamalkan ajaran agama itu dapat memppnyai kepri-
badian yang kuat dan mantap serta tidak goyang dengan
masuknya budaya asing akibat perkembangan ilmu dan
teknologi yang semakin canggih itu.

Dalam membina anak dalam membentuk kepribadian yang
dimaksud itu, keterlibatan semua pihak sangatldiper1ukan.
Tentunya dimulai dari pendidikan dalam lingkungan rumah
tangga (keluarga), Tingkungan sekolah (Pendidikan
formal), dan lingkungan masyarakat.

viii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah
X

Terhadap setiap anak vang iahir ke dunia ini. oleh
orang tuanva. telah diupayvakan usaha-usaha pendidikan
meskipun dengan cara vang sangat sederhana. Itu merupakan
bukti kehadiran pendidikan di tengah kehidupan., orang tua
turut membantu agar setiap individu mampu meniadi anggota
masvarakat atau manusia vang seutuhnya.

Kerusakan kepribadian pada anak dapat mengganggu
ketentraman masvarakat., bahkan kepribadian merupakan
ukuran baik buruknva suatu masyvarakat. Dengan demikian
membentuk kepribadian anak sangatiah penting untuk meme-
lihara kel;ngsungan hidup seseorang di antara sesama
manusia atau masyarakat vang lebih liuas.

Psikologi agama menjadi kebutuhan bagi setiap
pendidik untuk diterapkan dalam melaksanakan tugasnya
agar ia dapat memahami dan mengerti keadaan peserta
didik. Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang berusaha

memahami pribadi sesama manusia. dengan tujuan untuk

dapat membentuk pribadi anak dengan tepat.



Yanma  nailing  graen dailam menumbuhkan akhiak ai-Karimah
menuiu Terwujudnya insan kamii,

Dengan meiihat kenyataan tersebut di atas. vyang
merupakan sebagai latar belakang masaiah. maka penuiis
merasa iterdorong uniuk mengkaii dan meneiiti lebih lanjut
untuk membukitikan ada tidaknya manfaat dan peranan
nsikoioai agama dalam pembentukan kepribadian anak.

~{
B. Rumusan dan Batasan Masaiah

Dengan memperhatikan uraian di atas., yang merupakan
latar belakang masalah dalam pembahasan skripsi ini
khususnya menyangkut masalah analisis tentang peranan
psikologi agama dalam pembentukan kepribadian, pem-
bentukan kepribadian anak dalam 1lingkungan masvarakat
sangat penting.

Dalam wuraian 1ini penulis akan membahas masalah
pokok isi skripsi ini sebagai berikut: "Seiauhmana
peranan Psikologi agama dalam pembentukan kepribadian
anak”. Dari masalah pokok tersebut dapat pula dibagi atas
beberapa sub masalah sebagai berikut:

1. Faktor-tfakior apa vana mempenagaruhi psikologi agama

dalam pembentukan kepribadian ?



Z. Z=agaimana peranan Dsikoioqi agama Ternadap pemben-—
Tukan kepribadian anak.

?f

C. Hipotesis
o

[

Denaan meiihat pokok permasaiahan di atas. di mana
pembentukan kepribadian teriadi daiam masa vana sangat
paniana. ©Dan pembentukan pribadi seorana anak sanaqat
berkaitan erat dengan pembinaan iman dan akhiak. Secara
umum para pakar keiiwaan berpendapat. bahwa kenribadian
itu merupakan suatu mekanisme vana menaendalikan sertsa
dapat mengarahkan sikap dan oriiaku seseorana. Apabila
kepribadian seseorang kuat. maka sikapbnyapbun tegas. tidak
mudah unituk terpengaruh oleh faktor-faktor dan buiukan
vana datang dari Jluar serta bisa bertanaguna jawab atas
ucapan dan perbuatannva. dan begitu pula seba1iknya.2

Kepribadian anak dipengaruhi oleh beberapa faktor
faktor. seperti faktor pembawaan dan faktor 1inakunaan.
Faktor dari dalam atau faktor pembawaan adalah seqala

sesuatu vang telah dibawa seiak lahir yanga ikut menentu-

kan pribadi anak. Sedana faktor lingkunaan 4itu adalah

o T ST ; ; ;

“Disadur dari Zakivah Daradiat. CLeranan Sgama
dalam Kesehatan Mental, (Cet., ke-7: Jakarta: PT. Gunung
Aching . ISR T - "h 80
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se2nala sesuatu vang ada di sekeiiiing kita. Kesemua hal
itu  ikut membentuk hribadi searana anak vana ada pada
finakungan terseput. Demikian puia dengan fTaktor vanag ada
dalam pribadi itu sendiri, faktor itu berkembana dan
hasii perkembangannva dipergqunakan untuk menagembanakan
pribadi iebih laniut,

~

). Penqgertian Judui

L

Untuk lebih menaerti dan memahami arah pembahasan
dalam skripsi ini. maka terlebih dahulu penulis akan
memberikan pengertian dari judul di atas. aaar tidak akan
teriadi kesalah-pahaman di antara kita pada pembahasan
selaniutnya. terutama kata-kata vang mempunvai Tebih dari
satu arti.

Ada beberapa kata dan kalimat vang penulis anaqap
penting adalah sebagai berikut:

1. Analisa: dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia. diielas-
kan bahwa: analisa adalah penvelidikan dengaan menauraikan

sesuatu untuk mengetahui sesuatu peristiwa (karangan).3

WIS . Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia.
(Jakarta: Balai Pustaka. 1983). h. 3o




makKka penuiis 'memberikan ruana iinakup pembahasan atau
batasan pembahasan skripsi ini vana mencakup:

1. Penulis membahas tentana psikoloqi aqdama dalam pembi-
naan anak.

2. Diuraikan opula tentana tiniauan psikoloagi agama
terhadap pembinaan kepribadian anak.

3. Serta dikemukakan iuga anaiisis tentanag peranan
psikoloai aagama dalam pembentukan kepribadian anak.

Setelah penulis memberikan penaertian iudul skrio-

si. baik secara etimoloai maubun secara terminoloai dan
teiah dikemukakan ruana 1inakup pembahasan. maka penulis
memberikan pengertian operasional aqar pengertiannva
febih utuh dan dapat dipahami secara keseluruhan sebaaai
berikut: “Suatu penvelidikan mengenai peranan sikap dan
tinakah ?aku keagamaan dalam membentuk kepribadian anak".

.

E. Tinjauan Pustaka
3.

Penelitian 1ini merupakan penelitian operpustakaan
vyana sasaran penelitiannva berfokus pada masalah pen-
tinanva pembentukan kepribadian pada anak.

Setelah penulis meneliti beberapa iudul buku

ilmiah. telah dineroieh bebherana teori vana berkaitan

denaan pembentukan kepribadian vana menaarah nada nilai
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XKUrAana  memanam) airinva. aan kKurana aaiam opembinaan
menial atau kurang pembinaan Kepribaaojiannva,
+4
F. MeTode Peneiitian
Bernaaai metode vana pbenuiis aunakan untuk mewuiud-
kan skripbsi ini. Adapun metode vana dimaksud adalan:
metode peiaksanaan. metode pendekatan. metode penaumpuian
data serta metode penaoiahan dan anaiisis data.
1. Metode peiaksanaan
Metode Dpeiaksanaan vang diiakukan oieh Dpenuiis
vyaitu studi kasus. vakni penuiis membahas kenvataan vyanhaq
teriadi dan sesuai dengan permasaianan vana dibahas.
2. Metode pendekatan
Metode pendekatan vana diqunakan daiam skripsi ini
adalah pendekatan pendidikan dan psikoioai. Kedua bpende-
katan ini dipergunakan menainaat bahwa skripsi ini memba-
has Ttentana peranan psikoioai agama daiam bpembentukan
kepribadian anak, yana erat kaitannvya dengan kedua pende-
katan terseburt .
3. Metode penaumpuian data
Daiam pengumpuian data. penuiis hanvya menaaunakan
metode Kkepbustakaan vaitu Teknik vana digunakan olieh

penuiis denganh iaian membaca dan menganaiisis Jiiteratur



=}
G. Tujuan oan Kegunaan Peneiitrian

J

-

Tak dapat disanakai iaai bahwa segaia sesuatu vang
diperbuat pasti punya tuijuan dan Kedunaan, baik bagi
penuiisnvya sendiri maupun orana iain. Demikian puia
hainva dengan penyusunan skripsi ini. fentu mempunyai
Tuiuan dan keaunaan.

i. Tujuan peneliitian.

Yana meniadi tuiuan peneiitian daiam bpenvusunan
skripsi ini adaiah sebagai berikurt-

a. Peneiitian ini bertuiuan untuk menquii suatu teori
yang khusus masalah pentingnya peranan psikoioai aaama
dalam pembentukan pribadi anak. Dalam hai 1ini openuiis
akan mencoba melihat dan mengkaiji serta membuktikan suatu
teori bahwa kepribadian adaiah salah satu bahagian dari
pendidikan yang sangat penting diterapkan sedini mungkin
nada anak-anak.

b. Penelitian ini seiain menauiji kebenaran suatu teori
iuga dimaksudkan untuk mengaembangkan suatu teori bahwa di
Indonesia pada dewasa ini teiah mengaiami kemaiuan vana
menggembirakan, namun di balik itu tersirat suatu ke-
cemasan yang memprihatinkan yakni merosoitnva nilai-nilai

morai denerasi muda khususnya di kota-kota metropoiitan.
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Unituk mengantisipasi kemaiuanh iitu tentu narus
dilandasi pembinaan bpribadi vana sehat. sebab dengan
suatu pembinaan pnribadi vana senat, akan mendidik meniadi
anak vang memiiiki sumber daya manusia vana diharapkan.
Sebagaimana yang diketahui bahwa kepribadian yang sehat
merupakan tolok ukur tinggi rendahnya suatu bangsa dan
negara, apaiagi di negara kita ini sangat menautamakan
nilai moral,

Denaan meninakatnya dekadensi nilai-nilai moral
yang semakin merajalela di masyarakat pada saat sekarang
ini, maka perlu adanya suatu konsep atau langkah-liangkah
untuk dapat mengantisipasi dan mencegah hal tersebut yang
setiap saat menaghadana kita, misainva pengaruh obat obat
terlarang dan pengaruh tayangan-tayanaan negatif di media
elektronik sebagai produk suatu teknologi vana tanpa
disadari sangat membahayakan bagi anak kita khususnya
masaiah kepribadian.

Jika hal seperti ini dibiarkan meianda anak-anak,
maka bukan tidak mungkin dalam jangka wakiu singkat
anakanak kita akan kehilangan kepribadiannya akhirnya ia

akan melahirkan suatu generasi yang tidak berkepribadian.
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2. Kegunaan Penelitian
Dari hasii peneliitian ini diharabkan dapat mem-
punyai manfaat positif, baik secara akademik dan utamanva
terhadap manftaat kemasyvarakatan. Adapun kedua manfaat
atau kegunaan yang dimaksud di atas adalah sebagai beri-
kut :

a. Manfaat secara akademik dimaksudkan agar dapat
memberi nilai tambah terhadap khasanah keiimuan, khusus-
nya bagi para pendidik (orang tua dan auru).

b. Manfaat kemasyarakatan vana dimaksudkan adalah
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dibaca dan
diketahui oleh khalavak masyarakat banyak. Hal ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil sikap atau
tindakan yang tepat terhadap pembinaan kepribadian anak,
terutama dalam menciptakan kader bangsa vana memiliki
kepribadian yang mulia sebagai tolok ukur daiam menentu-
kan kualitas sumber daya manusia sebagaimana vang di-
harapkan bersama. Begitu pula terhadap peningkatan
pendidikan sebagaimana adalah untuk menciptakan manusia

sebagai insan kamil dan kepribadian yang mulia.
f
W

H. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

r
~L

Sebagaimana suatu karya ilmiah skripsi ini dimulai
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PSIKDLGGI AGAMA DALAM PEMBINAAN ANAK

Ay Pengértian Psikoloai Aacama

fimu iiwa agama merupakan salah satu cabang 1ilmu
jiwa vyang relatif muda,sehingga sampai sekarang masih
belum mendapat tempat vang wajar. =8ahkan di kalangan
iimuwan vang 'banyak menekuni ilmu jiwa agama terdapat
variasi éntara satu sama lain, senhingga belum ada penger-
tian vyang disepakati secara utuh dan menyeluruh oieh
semua pihak sampai sekarang. Karena di antara orang-orana
vyang fobi terhadap agama ada yang merasa takut dan cemas
akan berkurangnya penghargaan terhadap me}eka anabila
persoalan ini diteliti secara iimiah.

Namun demikian, cabang iimu jiwa vang masih muda
itu tetap hidup dan berkembang untuk meniawab berbagai
persoalan yang muncul dalam Tingkup kehidupan manusia
yanq senantiasa bersangkut paut dengdan kevakinan ber-
agama, khususnvya masaiah dekadensi moral. Karenal antara

agama dan moral mempunvai hubungan vang sangat erat,

sebab kapan orang mengerti agama dan raiin melaksanakan




ailaran agama daiam hidupnya, maka morai orang i1tu secara
otomatis dapat dipertanggungg jawabkan. Demikian puia
lseba]iknva oranq‘ yana akhlaknya merosot, maka ke-
" yakinannya terhadap agama kurang dan bahkan tidak ada
sama sekali.

fegitu pula ilimu pengetahuan vang tTingai Ttanpa
'disertéi dengan keyakinan beragama, maka orang mmemiliki
iimu penagetahuan itu tidak dapat merasakan kebahagiaan
sebagaimana yang diharapkan. Dalam kenyataan hidup se-
hari-hari banyak orang vang inte]egensinyg tingai tetapi
tidak mampu memantfaatkan ilmu pengetahuannya untuk men-
ciptakan kebahagiaan, baik untuk didinya maupu untuk
orang lain. Namun dengan adanya keyakinan beragama vyana
dimiiikinya maka iimu yang didapatkan disyukurinya dengan
merasa berariti dan bermanfagt dalam hidupnva.

Untuk menjawab semua persoalan——persoq]an yana ada,
maka para ahli iimu jiwa agama perlu mene1it1 dan mene-—
Taah kehidupan beragama seseorang dan mempejaiar{ berapa
besar pengaruhnya dalam sikap dan tinqkahjlaku manusia
pada umumnya. Dengan kata Tain para ahii iimu iiwa Aadgama
periu meneliti pengaruh agama terhadap sikab dan tinagkah

iaku seseorang atau mekanisme vana bekerja darinva,



its

Karena cara seseoranda berTtikir. bersikap. Dpereaksi dan
bertinakah T1aku tidak dapat dipisahkan dari kevakinannva.
karena kevakinan 1tu masuk daiam konsentrasi kepriba-

diannvya.

ITmu jiwa agama, meneliiti pengaruh agama terhadap
sikap dan tingkah seseorang atau mekanisme vyang
bekerija dalam diri seseoranqg, kaarena cara seseoranqg
berfikir, bersikap, bereraksi, dan bertingkah 1laku,

tidak dapat dipisahkan dari keyakinannvya, karena
keyakinan itu masuk dalam konstruksi kepribadiannya.1

Sekalipun ilmu jiwa agana itu belum mendapat defi-
nisi atau ketentuan-ketentuan yang tegas dan pasti oleh
para ahli, namun sampai sekarang iimu tersebut tetap
tumbuh dan berkembang. Dengan memberikan pengertian
‘tentang ilmu jiwa dan agama secara umum psikologi diarti-
‘kan sebagai iimu yang mempelajari geiala jiwa manusia
yang normal, dewasa dan beradab. Meneliti dan mempelajari
sikap dan tingkah laku manusia sebagai gambaran dari
gejala kejiwaan yang ditampilkannva.

Selanjuinya agama juga menvangkui masalah vyang

berhubungan dengan kehidupan batin yang merupakan bentuk

4 Zaklyah DLaradiat, Simu Jiwa ACIama (Cet.ke—7:
Jakarta: Bulan Bintang. 1993)., h. =z i



Kevakinan manusia. seperii hainva vana dikemukakan oleh
Prof. Dr. Harun Nasution memberikan penhdertian Dbahwa
aqama bherdasarkan asal kata vaitu al-Din (semit). reiiai
(relegare, religare) dan agama. Al-Din (sgmit) berarti
undana-undang atau hukum. Kemudian daiam ;bahasa Arab,
kata 1ni1 mengandung arii menquasail. menundukkan, patuh,
utang, baiasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi
(1atih) atau relegare berarti menqumpulkan atau membaca.
Kemudian reliqare berarii mengingat. Adapun Kata agama
terdiri dari a = tidak: gam = pergi mengandung arti tidak
pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun temurun.2
Secara detinitif Harun Nasution memberikan penger-

tian agama sebagai berikut:

1. Pengakuan terhadap adanhva hubungan manusia dengan
kekuatan gaib yang harus dipatuhi.

2. Pengakuan terhadap adanva kekuatan gaib yang mengua-
sai manusia.

3. Kepercavaan pada suatu kekuatan gaib yang menhimbuikan
cara hidup tgrtentu.

? : ; . ’ , E
"Jalaludain Faeikaloai Aqgama. (Cet. ke—=2: Jakarta:
Rala Gratindo Persada 19971, n. 1%




FA®)

4. Pendakuan Terhadap adanva Kkewaiiban-—-kewaiiban vana
divakini bersumber pada sumber pada suaiu Kekuatan qaaib.

5. Aiaran-aiaran vana diwahyukan Tuhan Kkepada manhusia
meiaiui seorang rasul, dan sSebadainva.

Begitu puia anii TilosoT banyak memberikan deTinisi
tentanag jiwa, yang disesuaikan dengan sudut panhdang atau
tinjauan yang berbeda, di antaranva:

1. P]afo ({400 tahun SM)

Beiiau berpendapai bahwa jiwa manusia itu Tterdiri
dari dua bagian, vaitu:

a. Jiwa rohanian vana sumbernva pada rasio dan To0daika
manusia dan merupakan baaian iiwa manusia yénq Tertinaaqgi.
karena 1itu 1a Kekal dan tidak akan pernan mati. Tuagas
baaian iiwa ini menemukan kebenaran abadi yana Tterietak
di balik kenvataan dunia.

b. Jiwa badanivah vana dibaai daiam dua bagian. Badaian
jiwa vyvana disebut kemauan adalah i1iwa badanivah vand
berusaha mentaati iiwa badanivah vana senantiasa‘ meiawan
ketentuan dari rasio kecerdasanh manusia. Jadi bpada da-

sarnva Pilato memandana bahwa:

Jiwa manusia i1Tu mempunvai Tiqa macam dava atau
kemampuan vaitu kecerdasan. Kemauan dan natsu Dbera-




saan' vyana piasa diseput kotomi dari 1iwa mahusia vana
masina-masina mempunvail Tempal Dpada rada manusia
yaitu kecerdasan di Kepala vana melahirkan Kebaiikan
berupa Kkeberanian vana ada pada Kaum miiiter dan
naisu perasaan di perut melanirkan kebaiikan berupa
kesederhaan vana dimiiiki kaum Tani dan Dpedadana
Kecii,3

2, Aristoteies (348-323 SM)

Aristoteies berpendapat bahwa: "iiwa adaiah aeiala
'geijala hiqu, sehinaaa tiap makhiuk vana hidup itu sebe-
‘narnva mempunvai jiwa".4 Menurut beiiau ada Tiga macam
iiwa menurul tinakatan taratnva. vaitu:

a. Jiwa vegetatif: vaitu tinakatan iiwa vana palina
rendah taratnva vana dimiliki oleh iiwa tumbun-tumbuhan
dengan kemampuanh vahd terbatas daiam memperoieh dan men—
cernakan makanan serta berkembana biak.

b, Jiwa sensitif: vaitu tinakat iiwa vana ada padqa
hewan. a1 sampina memiiiki kemampuan memoeroieh dan
mencernakan makanan iuaa dapat menaamaii serta berkembana
piak.

c. Jiwa inteiekitif: vaitu iiwa vandg paiinq tinaai vana

i
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aimil 11Kl oieh manhusia. Tinakat 1iwa 1ni disAmoinq mem1iii-
ki kemampuah uniuk memperoieh dan mencernakan makanan dan
berkempana Diak. bDernaTtsus/berperasaan. Deraerak dari
tempatnya serta dapat mengamati.

Dari pengertian iiwa tersebut. dapatian kita mem-
berikan penaeriian tentana iimu iiwa adgama. vand menurut
para anhlii memberikan penaertian vanha berbeda-beaa vana
disesuaikan denaan sudui pangana dan obvek bDenelitian
mereka. Di antara para ahii vana aimaksud adaiah sebaaqai
berikut:

1. Pendapat Sante de Sanctis (1921). menaatakan bahwa:

—1

imu  iiwa agama adalah suatu iimu vana berusaha untuk

memahami Tindakan aaamis seseorana diiihat dari proses

_11wa".°

2. Penagapnat Dr. Zakivah Daradiat.

Iimu iiwa agama adaliah suatu 1i1imu vana meneiiti
penaaruh aagama terhadap sikap dan Tinakah iaku orana
atau mekanisme vana bekeria daiam diri seseorang
Karena cara berTikir. bersikap dan Dbertinhakah Taku
tidak dapat dipisahkan dari KkKevakinhannva Karena
kevakinan itu masuk dailam konstruksi kepribadian.®

e,

“ividg., H.
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bari beberaba bendertian Tersenui. dapatian dipana-
mi baﬁwa 11mu 1i1wa agama adalianh 11imu  vana mempelaiari
Tentana Keadamaan seseorand. vaha diniiail dari sikap aan
Tinakah laku vaha ditimbulkannva.

B. Tuiuan Psikoioai Agama

Sebagar sajah satu disipiin iimu Qanq mempunyvani
ruana iTinakup pembanasan dan metode-meiode dalam bDehaem-
panaannva, Dsi1koioQi aaqama seperti hainva pidaha-bidana
ilmu Jain secara otomatis mempunvai tuiuan tertentu.
Misainva saia 1imu perbandinaan aagama di mana tujuannva
adalah untuk mengaembanakan pemanhaman denaan memperban-—
dinakan antara satu aqama dendan adama iainnva.

Demikian hainva dendan psikoioai aaama vana penaer-
Tiannva menaarah pada niiai keagamaan seseoranaq. Memper-—
hatikan dan membaca secara keiiwaan tentana sikap dan
tinakah iaku seseorana masina-masing mempunvai Tibpe vanaq
berbeda-beda. terkadana orang biasa menempatkan siftat
berpura-pura vana sebenarnva mereka daiam Keadaan sedinh
namun Kkelihatannva ia tertawa. Namunh hal tersebut dapat

puia diketahui denaan memperhatikan sikap dan it 1nakah

laku vana tampak. karena mimik seseorana sebaaai aambaran

11wa.



dadi agapat dikKkatakan banhwa. 11mu 1i1wa agama dabat
mempeiaiari Kesadaranh beragama pada seseorand. sehihaqaa
masaian dekadensi moral dapat Teraitasi dan Ternindarkan.
Karena .masalah dekadensi morai ‘di mana—-mana semakin
meniadi—-iadi baik di kota dari peiosok tanah air. maubun
di desa—-desa terpencii.

Denaan mempeialari ilmu 1i1wa agama bertuiuan untuk
menhgetahui seilauhmana pendaruh adama Terhadab pemiiikan
sikap dan Tingkah laku seseorana Ternadab 6K Kevakinannva
dalam menialankan aagamanva. UTamanva baai anak vanda dalam
kKeadaan 1transisi dah masa pubertas. kejiwaan anak dalam
perkembangannya 1iika tidak diawalil denagan pembinaan
niiai-niial Keagamaan. makKa kKemuhakinan akan menimbuikan
hal-hal vana tidak diinginkan. Menurut W.G. Muelder dalam

sebuah artikeinva vana periudui: "Midaie Age: Its Problem

and Chaliege”, dengan tedgas belilau mengatakan bahwa:

Anak vand herusia setendah pava badl Dria mendaailaml
( semacam penhderitaah) perubahan dalam hal Kelantahan
atau ‘'veriiity dan wanita usia setenaah bavé mendaa-
Tami perubahan dalam hal kesuburan atau “ferti'ntv".7

JAnal mappiare . peikalogl Urana Dewasa. (MAd ana:
Uusaha Nasional . 19%4) n. L79




D1 samping tuiluan terseput. 1imu iiwa agama bDertu-
iuan pula dalam hal pembentukan aknlak vana mulia aqaliam
upava memenuni tuntutan agar dapat meniadi pengapndi Ailah
vanaq faat dan patuh. iuQa bertuiuan untuk mendapatkan
oeno1d%kan dan siraman ailaran agama sSenhindda 1ia dapat
ternindar dari kemerosotan akhlak.
C. Faktor—-rFaktor Psikolfoai Aqama dailam Pembinaan Anak
péwasa ini teriihat geiala-geiala Kemerosotan moral

vyana secara umum manusia menentukan Taktor-taktor vahg

\
i\

meniadil penvebab utamanva. maka penanhqananh masalah Terse-
but harus dilakukan secara serius., lebih profesional dan
lebih iimiah. Oleh karena situasi vana dihadapi saat ini
boieh dikatakan lebih rumit dan suliit daripada masa-masa
vyana lampau. Hal tersebut dapat terlihat aéri Kesibukan
Kesibukan orang TtTua daiam mempertanankan: kKelangsungan
hidup dan kebuituhan keluarganva. sehinaga kesadaran akanh
pentinanvya nilai etis/morail kurang diperﬁatikan untuk
pembinaan anak-anaknya. Dekadensi moral teriadi di mana
mana _vaitu Qenqan adanva gejaia-geilaia vaﬁq akan menim-
bulkan keaoncangan-kegoncangan dalam kehidupan manusia
misainya muncui penodongan, pencurian, pelacuran., penju-

dianh, dan lain sebagainva.




UNTUK 1Tuian aaiam npempansana SKrinsi o2 5
gi1lrelaskan Tentana TakKIor-takior psikologl aqama aqalam
pemninaan 'anak, yana hantihva aiharapkan aapbat berauna
baai anak vyana bersanakutan dalam pembinaan Kepriba-
diannva.

Pertumbuhan dan perkembanaan adalah perubahan vang
teriadi pada setiap orang, masing-masina memiliki per-
Tumbuhan dan perkembangan vang berbeda-beda. ada vanq
laiu pertumbuhan dan perkembangannvya cepat ada pula vyang
lfampat. Proses pertumbuhan dan perkembangan itu di-
penqarghi oleh dua Taktor, baik Taktor intern (qari
dalam) maupun Taktor ekstern (dari luar).

1. Faktor Intern

Faktor intern adalan saiah satu Taktor vana mem—
pengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tiap indiviau,
pada Taktor ntern dalam perkempbangan 1iwa Keagamaan
seseorang dapatl puila dipengaruhi oleh Taktor-taktor
seperti1 Tfaktor hereditas, Taktor tinakat wusia. Taktor
kepribadian serta kondisi Keiiwaan seseorang.

a, Faktor hereditas
Pembawaan vanq terdapat pada seseorana Tterkaaang

disebabkan oleh adanya sitTat turunan dari crana Tua. ai



mana pembawa sSiTaTl Turunan 1Tu Terairi atras GUenctiT aan
FenotaT .3 GenotiT merupakan Kesaiurunan 1akItor bawaan
‘
seseorahg vang walaupun dapat n1panqarunf Iingkunaan,
namun tidak i1auh berubah dari siTat dasar vyandg ada.
Sedang TenotiT adalah karakteristik seseorandg vanda tampak
dan dapat diukur seperti warna Kuilit, warnafoentuk mata.,
ataupuh bentuk Tisik. Hal 1ni membuktikan bahwa den-dgen
yanha ada dari orang tua berpengarun puia terhadap perkem-
bangan dan pertumbuhan pada anhak. Orandg Tua vanhd nhobvnva

di bidang seni, maka Tidak Tertutup Kemunakinan a1l antara

anaknya ada yang cenderung pada bidang i1Tu ijuga, begitu

"puia tentahg orang Tua yang bentuk Tisiknya kecil. anak

yana dilahirkan pula dapat berbentuk kecil. orang Tua

vana bermata sipit. tidak menutup kemunakinan puia anak-

nya bermata sipit, namun hal tersebut relatif adanva.

b. Tingkat usia
Tingkat perkembangan usia pada seseorang anak

berpengaruh pula terhadap perkembangan kejiwaan seseorang

utamanya pada usia remaia, karena tingkat itu anak iebih

‘mudah menerima sugesti dan belum matana dalam menghadapi

T .
“dalaliuddin., ep.cit.. Ny Z2L4
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situasi keniaupannya.

C. KOhai1si1 Kejiwaanh
untuk mengetanul suatu  Konaisi Kejiwaan, maka
diperiukan suatu model pendekatan, seperti halnva model
yana caiungkapkan oieh Siamund Freud. Beliau menuniukkan
pahwa dgangguan Kkejiwaan ditimbulkan oieh konTiik vanhag
Tertekan d1 alam Ketaksadaran manusia. KonTi1ik 1ni  akan
dapat menjadi sumber gejala kKejiwaan vand abnormal , se-

ningga Taktor dagenetik atau kondisi sistem svarat di-

perkirakan menjadi sumber muncuinya prilaku vang
abnormal.

Dengan demikian kondisi seperti 1tu1ah memer Tukan
suatu pendidikan keagamaan, baik pembinaan yang diberikan
secara iangsung maupun tidak Jangasuna.

2. FakKtor EKstiern

Faktor ekstern ini merupakan saiah satu sebab vand

menqakibatkaﬁ pertumbuhan dan perkembandan Tiap ihdiviau,

Garis pesar pada Taktor intern 1ni terhadap suati perkem-

~bangan jiwa keagamaan seseorand masih dipenaaruhi oleh

beberapa faktor yakni keluarga. sekolah dan 1inakunaan

masvyarakart.
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a. keluarga (orang tua)

Seperti diketanui bahwa keluaraa adaiah unit
terkecil daiam suatu masyarakat. vang terbentuk melalui
Droseé pempbentukan Keluarda meiaiui perkawinan vang
disebﬁt akad nikah untuk hidup bersama dalam suatu ke-
luaraa. keluarga tersebut dapat teriaksana dengan baik
atas dasar cinta Kasih dan suka sama suka Tahpa ada unsur
paksaan dari saiah satu pihak. Hai ini seiaian dengan apa
vana diTirmankan Allah SWT daiam Al-Qur’an surah al-Rum
avat 21:

A B 5y /,/) $27 2 n),///af \
-
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Artinva: '

‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaah-nNva ialah Dia
menciptakan unitukmu isTeri-isteri dari jenismu Ssen-
airi, supaya kamu cenhderung dan merasa tienteram
kepadanya, dan dijadikan-iNya di antaramu rasa kasih
sayang .’;‘ 2

vatam Isiam pembentukan keluarga bermuia dengan

\
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teriaksananva pernikahan antara seorana iaki-Taki gendan
seorana perempuan vyana teliah sesuail dendgan rukun serta
svarat—-svarat sahnva suatu perkavwinanh. Oleh sebab itu
kedua suami isteri merupakan unsur pokok dan utama di
dajam suatu keiuarga. Dan setelah keluarga itu dikaruniai
keturunan atau anak. maka unsur ketiga telah hadir dalam
suatuy keluaraa dan 1tu berarii keluarga telah sempurna di

mana di dalamnya terdapat seorang isteri. suami dan anak.

‘Masing-masinag unsur yang tiga ini, vaitu suami.
isteri dan- anak mempunyai peranan yana peniing dalam
membina dan menegakkan keiuarga, sehinaga kalau salanh

satu unsur itu hilang, maka keluaraa menjadi doncang

dan keluarga Kehilangan keseimbanqan.1u

Dengan proses evoiusi vana berkembang dalama ajaran
Isiam terdapat tuntutan agar anak vana baru lahir diberi-
kan bimbingan dengan petunijuk-petuniuk vana periu diambil
agar anak terpelihara dari naluri Kkeagamaannya dengan
paik. Bahkan dalam ajaran Islam pembinaan kKe arah vyang

positif harus diberikan sedini mungkin, muiai di saat

anak berada daiam kandungan. Demikian dijelaskan
LG o e S et e T : .
. Hasan Lanadaulurd, Mantsia dan o Haendirar Kan S O

prnalisa  Psikolaodl dan Fendidikar, (Lot I JAEKA TR

Pustaka Al-Husna. 1Y8s)., 1. sa/
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ProT. Casimir vang dikutip ProT. Dr. H. Abd. Muiz Kabpry.

...anak dalam kandungan telah dapat dididik melalui
1bunya. Selama dalam kandungan, anak surdah harus
dibina rasa keagamaanya melalui semua pendekatan vanhg
memungakinkan untuk ditempuh, karena kehidupan daiam
kandungan merupakan mata rantai kehidupan selanjutnva
yaitu kehidupan di dunia atau alam syahadah ini. !

Seianjutnvya beliau mengatakan bahwa pada dasarnvya
dalam ajaran Islam rasa keagamaan anak dapat dikembanakan
minimai meiaiui tiga cara vaitu:

1) Menjelang bersonagama

sSepasang  Suami isiri vang bersenggama, nhendakdan
berdo’a. memohon kehadirat Aliah SWT, agar anak vang
dilahirkan terpeiihara dari pengaruh svaitan vand menye-—

satkan. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW:
A //)\ T L - i »
\l - ‘ '\l .u.. 1 \..
\ oty -// z > y )\/
.r"" ' 1-\ )//
(ges W;Nags‘éwé\g @\\_3\
/)/7’

| | é—’ 9uz\-¥‘\.\~}m \»-;;3 e )3 AV

Artinva:

"Dari Ibnu Abbas ra, Nabi SAW. bersabda: Jika salah
seorang di antara kamu ketika didatanai isterinva

LiH. Abd. Mz kabew, ondedt. B, 50
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UNTukK Dersenggama Katakaniah: Dengan nama Allah, Ya
Alilanh Yva Tunanku Jauhkanlianh aku dari tipu dava
syaitan, dan jauhkan pula tipu daya syaitan dari
rezki yakni anak yang kelak Engkau anuarahkan kepada-
ku. Maka akan 1lahir dari hubungan keduanya itu

seorang _anak yang tidak terperdaya syaitan selama
lamanya, -2

Z2) Langsung dari Tuhan

Hal ini sejaian dengan kisah Mudaah dikala ia masih
berumur sekitar 120 hari, di saat itu Allah memerintahkan
kepada malaikat untuk mengambil roh di aiam roh, kemudian
dihadapkan kepada Allah SWT, untuk dikuatkan keyakinannya
dengan bersaksi tentang ke-Esa-an Tuhan, sehingga dalam
naluri manusia terdapat kesiapan alamiah untuk mengenal
Allah SWT, sebagai Tuhan, sebagaiman Tirman Allah SWT

dalam Al-Qur’an surah al-A’'rat ayat 172:

\) L}.\\‘;\,((/)’//;%M\JI_};)/O{,“‘~
[}%%L;mytf(\j\a\,.u\””;

9)"}5/
r2 sl
Artinya:
’.,. dan Allah mengambil kesaksian terhédap jiwa
mereka (seraya berfirman): Bukankah Aku ini Tuhanmu?

mereka .menjawab: Betul (Engkau Tuhan kami). kami
menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) agar



&
IA

a1 hari kiamat kamu tidak mengatakan: Sesungquhnya

kami (bani Adam) adalah orang-orang yang Jlengah
terhadap ini (ke-Esa-an Tuhan).IJ

3) Melalui 1ibu
Dalam hal ini Prof. Casimir mengatakan bahwa anak
dalam kandungan telah dapat dididik melalui ibunya.
Berdasar dari pendapat ini, maka seorang ibu hendaklah
selalu memelihara kandungannya, baik dari segi makanan,
maupun dalam hal pengamalan ibadah, seperti raijin membaca
ayat—-ayat suci Al-Qur’'an.

Setelah anak 1itu lahir, hendaklah dibiasakan akan
sifat-sifat yang terpuji; membiasakan menghargai hak
orang lain, jujur, adil, suka menolong sefta ditanamkan
rasa kasih sayahg sesama saudara dan orang-orang di
sekitarnya. Karena keluarga adalah lingkungan di mana
anak pertama kali mendapatkan nilai—ni]éi baru vyang
sesuai dengan apa yang diamati dari lingkungan keluarga-
nya, khususnya ibu bapaknya. Drs. Mustakim dan Drs. Abd.
Wahid menjelaskan bahwa “Lingkungan keluarga adalah
lingkungan yang pertama kali dikenal oleh anak, dan

nilai-nilai - baru dalam keluarga, dan dari keluargalah

L& . / p
TTLepartemen Agama RIL, opJolb.. n. 250



anakKk mulial mensosialisasikan dir:

Dari uralan tersebut di1 atas dipanami bahwa KkKeiuarga
sebagai Tingkungan pertiama yandg dapal mewarnail anak-anak,
‘sehingga Terkadang anak daiam pertumbuhan dan perkem-
bangannya sesuai dengan Kepribadian Kkeluarganya. D1
lsiniiah keluarga dituntut untuk meiaksanakan Tungsinya
'sebagai wadah pembinaan nilai akhlak al-Karimah dan sopan
lsantun yvang berdasar pada nilai-nilai agama. Hal tersebut

sesuai dengan pendapat Drs. Soewaryo Wangsanegara Yyang

dikutip Drs. Abu Ahmadi, beiiau mengatakan bahwa Tungsi

keluarga itu adalah:

a Pembentukan kepribadian,

b Sébagai alat produksi kepribadian—-kepribadian yang
berakar dari etika, estetika, moral keagamaan dan
kebudayaan yang berkoreksi fungsional dengan sebuah
struktur masyarakat tertentu,

¢ Keluarga sebagai lembaga perkumpulan ekonomi,

d Keluarga sebagai pusat pengasuhan dan pendidikan.15

Jadi keluarga di sini merupakan penentu baik

buruknya Kkepribadian seorang anak, hal tersebut sesuai

*“wmuzcakim  gan Drs. Abd. Wanhid. Psikologl Pendi-
dikan, (Cet. ke-1; Jakarta: Rineka Cipta. 1991), nh. 140
le. abu Ahmadl ., Jfimu Sosial Dasar. (Cet. ke—Ll:
Jakarta: Blina AKsara, 1988), n. 91-94 !
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Jula 2engan Haol1s Rasululilah SAW yang diriwayatkan oleh

Bukharf dan Muslim, di mana belirau bersabaa:
"4 Wl T ule \ o =& Ak Th o ’; ’
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’Tipak]ah anak yang Jlahir itu kecuali telah membawa
Titrah (kecenderungan untuk percava Kkepada Allahj.
Maka kedua orang tuanyalah vyana meniadikan anak
-terSebut beragama Yahudi, Nasrani, ataupun majusi’.Hj

b. Sekélah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan vana memegang

. ‘peranan penting dalam pembinaan moral karena pengaruhnya

(besar sekali pada jiwa anak. Maka di samping keluarga

‘sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan pribadi anak.

|
i ]
iDengan . sekolah, pemerintah mendidik bangsanya untuk

i i |

menjadi:georang ahli yang sesuai dengan bidang dan bakat

.anak didik yang berguna bagi dirinya, dan berguna bagi

[nusa dan bangsanva.

.

| karena sekolah itu sengaja disediakan atau dibarigun
|

1
s

©tmam mMusiim. Snahih musiim. Juz L1 ( Banaund :
1 i . : - . .

PEyarkan: ! al-ma’ariT  llt-Taba atl  wan-Nasrani, e B
n. 458 ’
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Khusus untuk tempat pendidikan, maka dapatlah ia kita
goiongkan éeoagai Tempat atau lembaga penhdidikan
kedua sesudah keluarga, lebih-lebih mempunyai Ttungsi
melanijutkan pendidikan keluarga denaan quru sebagai
ganti orang yang harus ditaati.17

Dengan demikian, jelaslah bahwa sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal mempunyai peranan dalam membina
anak sebagai kelanjutan dari pendidikan vang teiah di-
terimanya di lingkungan Keluarga sehingga anak dapat
menjadi sumber daya manusia yang handal demi masa depan
agama, bangsa danh negara.

C. Masyarakat

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga sesu-
dah keluarga dan sekolah, mempunyai sitat dan fungsi
berbeda dengan ruang 1ingkup dengan batasan vang TtTidak
Jelas dan keanekaragaman bentuk kehidupan sosial serta
jenis-ienis budayanva.

Setiap masyarakat di manapun mereka berada. tentu
mempunyai karakteristik tersendiri sebagai norma khas di
bidang sosial budaya yang berbeda dengan karakteristik

masyarakat lain, namun juga mempunyai horma-norma yang

' ubu Anmaai dan  Dra. Nui- uUnbivatl, l1imu Fen-
drdiKkan, (Cet. Ke-1l; Jakarta: Rineka Cipta, L9911, n. 151




urniversal gengan masavarakal pada umumnhva.

NOrma-norma masyarakal yang berpengarun Tersepur
sugah merupakan aturan-aturan vyang aituiarkan oleh
generasi 1tua KkKepada geherasi muaanya. Penuiaran
penuiaran yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan
ini sudah merupakan proses pendidikan masyarakat.18

Para tokoh agama atau tokoh masyarakat berperanan
dalam penularan norma-norma masyarakat di samping orang
tua Kkepada anak—-anak tentang adat istiadat atau tradisi
atau sopan saniun, baik dalam periemuan-pertemuan resmi
maupun daiam pergauian sehari—-hari. Umpamanya norma-norma
yang boleh diperbuat, yang seharusnya diperbuat atau yang

tabu diperbuat.

L

S rmig.. n. 184
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{f {NJAUAN PSIKOLOGI AGAMA T[TERHADAP

PEMBINAAN KEPRIBADIAN ANAK

A. Psikoioai Agama dan Pembentukan Kepribadian Anak

Bertitik tolak dari pengertian psikoiogi agama 11U
sendiri, sebagai iimu yang mempelajari tentang Keagamaan
seseorana yang ainiiai dari sikap dan tingkah ;Taku yang
bersangkutan. Agama adalah sesuatu Yyang bernunungan
dengan' Kenidupan patin dalam bentuk KeyakKinan manusia.
galam pengempbangannya memerlukan proses yang CUKup lama.

Perkempangan ]11wa KkKeagQamaan seorang anak. akan
mencerminkan Kepribadian yang bersangkutan dalam bentuk
s1kap dan tingkah laku yang ditimbulkannya. DiTinlau dari
psikologl anak dalam proses pertumbunan dan perkem-
pangannya 11wa Keagamaan seorang anak memeriukan bantuan
dari orang-orand yang ada di1 seKkitarnyva.

Struktur Kepripadian seseorana 1Tu dapat diketahui
lJewat sejarah hidup dan tingkah laku yana dihadapi orand
tersebut. Serina Kkita lihat bagaimana Dbesar perbedaan
watak seseorang dengan Yyang lainnva. Ada orang vyang

persitat bpendiam, Iiincanh, halus, Kasar, pemarah, sabar




daii sebadainya. watak vyang bermacam-macam 1Tu Terpentuk

sepaniang niaupnva.

Kebribadilan merupakan susuhan Takior-taktor bioloais,
psychologis dan sosial yang meniadi dasar dari Kkela-
Kuan kita. Untuk keseimbangan kepribadian kita, periu

adanya integrasi dan kerja sama yand harmonis antara
Taktor-faktor tersebut.1

Kepribadian 1itu harus terbentuk sedemikian ruba
sehingga orang dapat bergaul dengan sesamanya. Kkarena
manusia sebagai makhiuk sosial tidak munakin hidup sen-
diri secara terasing. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepribadian itu adaiah:

1. Keluarga

Dalam kenyataan dapat kita Tihat bagaimana anak
yang baru ilahir membutuhkan pertolongan dari orang Jain.
Pada umumnvya anak lahir daiam keluaraa vyana bperTungsi

' sebadai pelindung. D1 situlah kepribadian seseorana mula

,muia terbentuk.

...keluarga dapat memberi rasa aman bagil anhak. Hal
itu dapat kita lihat jiwa anak misalnva sedahg ber-
main dan tiba-tiba menghadapi bahava, maka tidak aval
lagil 1a akan lari pulang Ke rumah orang tuanva. JikKa

*koestoer Hartowlsastro, Linamiks MSIKGIool Soasiad.
(terv. Ke—1l: Jakarta: Erlangga, 1983). h. &7
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<3 'sakil Mmaka 1a axkan merasa senand J1i1ka orang tuanva
ada d1 sampihg.

Keiuarga merupakan suatu KeiOmpokK vyana Terkecil
galam suaTtu masyarakat di mana anak UNTUK pertama Kalinya
mendapat iatinhan-iatinan yand diperiukan untuk nidupnva
kelak uaﬂam masvarakart.

Pendidikanh anak pada dasarnya adaiah tangguna 1awab
orang tua. Hanva karena Keterbatasan kemampﬁan oranga tua,
maka periu adanya bantuan dari orang vand ﬁampu dan mau
membantu orang tua dalam penaidikan anak—-anaknya. Ter-
utama dalam mengaiarkan berbagai i1imu dan keterampiian
vana selalu berkembang dan dituntut pengembgngannya baai
kepentingan manusia.

Daiam mendidik anak menurut ajaran Isiam, vana pada
hakekatnya pembentukan kepribadian pada anak. hendakiah
vang diutamakan adaiah pendidikan keimanan/tauhid. seba-
gqaimana hasehal Luaman pada anaknva vana diabadikan dalam
Aj-Qur’an. Firman Aiiah Swil, daiam Ai-Qur’an Surah Luaman

avat 13:
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ArTINYES:

‘van anga lan KeTikKa Luaman perkata Kepaaa anhaknya a1
wakTtu 1ia memberi Dpelajaran Kepaaa anaknva: Hal

anakku janganian Kamu mempersekutukan Alilan, se-

sunggunnya mempersekutukan Alilan aaalan Dpenar-penar

kKezaliman vang besar’.>

seteiah ditanamkan Keimanan/tauhid, lanakah selan-
jutnya adalah ailalarkan untuk berbakti Kepada Keaua orand
tua. Seianjutnya aiajlarkan snaiat sepadal Ti1anda agama aan
merupakan realiisasi dari keimanan/tauhid. Firman Allan

SwWi aatam suran Luaman avat|/7:

¢

// ) i R ,-,,)

J’\»J ufvau\ :J/'\ fﬁbﬁ)‘“‘)\
\y‘fﬁsz '\\)u\.,o\\,vdg

Artinva:

‘Hai1 anakku, dirikanlah shaiat dan suruhian manusia
mengeriakan vyang baik dan cegahianh mereka dari per-

puatan vanha munakar dan bersabariah terhadap apa yang
menimpa kamu’.?

Selain diajarkan Ttaunid. Derbakti Kepada Kedua

“vepartemen Aqama RlI, Al-Wur an Jgdan  1erljemannva.
(Jakarta: Frovek Pengadaan Kitap Suci Al-Wur an. 19uY).

Yipid.. n. 655




crana. Tua, serta snalat. vyanaQ T10ak Kaianh Dpentinanva
aaa]aﬁ norma-norma agama atau akhiak vand baik. baik
akhiak kepada orang tua maupun kepada orang iain. Nasehat
Luagman Kkepada anaknva yana diabadikan dailam Al-Qur’an,
sebagaimana Tirman Ailah SWT dailam surah Luaman avart

18-19: ;
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Artinva:

‘Dan janganiah kamu memaiinakan mukamu dari manusia
karena sombong dan janganian kKamu perialan di muka
pumi daengan angkuh. Sesungaaunnva Aliah tidak menyukan
Orang-orang yand sombona lagi membanggakan diri. Dan
sederhanakaniah kamu daiam beriaian dan iunakkaniah
Suaramu. Sesunggauhnya seburuk-buruk suara ialan suara

keledai’.?>

vari bepberapa ayal vanhg teianh dikemukakan di atas,
lelaslah banhwa pembentukan kKepribadian anak Tidak aapart
diiepaskan dengan pembinaan orang tua di  ruman meiaiui

ajaran agama 1siam. UNTuk membentuk Kepribadian ini




~.gaKlan muaan Karena seiain meialul penailaikan ai  ii1na-
Kuhgan ruman Ttahgga (Keluardga). Jjuga masyarakat aan
Kepbuaayaan.
2. Masyarakatl aan kKebudaayaan
mMasvarakat @an Kepuagayaan sandat bperperan Dpada
pempentukan Kepripaailan anak. Sepertil Kita kKetanuil Danwa
antara suasaha Keiuarga Timur aan Keluarga Barat terjaai

perpecaan yand sandgatl bpesar.

Dailam keluarga Barat nubundan antara para andgaotanva
ailiputi oieh suasana Kebebasan, anakK dapat mencuran-
kan 1isi hatinya pada orand tuanyva tanpa rasa Takut
atau maiu. Sedanakan daiam keluarga Timur pada umum-
nya tindkah laku serta sikap para angaotanyva Terikart
oieh adat istiadal vana mereka pedgand Tequh. mereka

menganggapnya sebagai warisan aari henek moyandanya
yang mempunvai kekuatanh magis.°

Memang TakK dapat disangkal bahwa masyarakat dan
' kebuaayaan memegand peranan yang pentind dalam hidup kita
sehari-hari. Pendapat. pikiran, sikap. nilai-nilai adat
istiadét kita ditentukan juaa oleh masvarakat dan Kkebu-
dayaan ‘setempat. Penaaruhnya sering tidak kita‘ sadari.

Kita jarana memikirkan bahwa sikap, pandangan hidup Kita

“koestoer Partowlsastro. c;-;r)crl o R O

/
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merupakan juga S$1Kap atau panhaangan ni1aub masyarakart
Kita. Kita mencéaa atau mendgnardgal seseorand Dperdasarkan
niiai-niial sosial vana aua. vapal Ggi1Katakan panwa Kela-
AKuan dan adat Kebilasaah merupakanh hasil 1nteraksi manusia
dengan iinakunhgannva. Maka dari tingkan iaku seseorang
kita aapat mendgetanuil sedikilt banyvyak Keadaan masyarakat
orang 1Ttu. UDenaan Kata lain, tindkan laku aan sikKab
seseorana merupakah cermin dari masyarakat di1 mana 1a
Tinggai.

radada dasarnva Kebribadian seseorandg Terbentuk
melaiui pengaiaman dan nilai-niliai yvana diserapnvya dalam
pertumbuhan dan perkembangannya, utamanya Dada tahun
tahun awal dari umurnya aau pada sekitar umur Dbalita.
Apabiia umur di bawah Tima tahun bagi seorand anak menda-
patkan hilai-nilai agama. maka dikendalikan oleh nilal
'nilai agama pula karena pertumbuhan dan perkembanagan
seseoréng dalam prosesnya dipengaruhi oleh dua Taktor,
'yakni pembawaan dan 1lingkungan.

X

'B. Aplikasi Psikoloai Agama dalam Pembentukan Keoribadian

Anak ')i*

Sebagaimana diketahui bahwa ajaran [slam., merupa-

kan ajaran vyang berpusat pada upava pembentukan
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akniak séoaga1 upaya untuk patuh dan taat Kepada Alian
Iswr. uengan mempelajlari psi1kologl agama. aapat mempermu-
dan séorang pendidik, paik orang tua, 49uru maupun aari
bemimbin atau TOKoOnh masyarakat UuUntuk membimbing aan
membina seorandg anak.

Karena i1padan 1tu bukan hanya sebada’l ibadah saia,
namun agama 1TU dapat menhgatur selurun sedi1-seql Ke-
higupan manusia sehingga semua sikap dan tinakah Jaku
vyang dilakukan olen oranga tua daliam Keniaupap sehari-nari
vang Dpernaras agama, akan merupakan latihan dan pem-
biasaan bpagi anak muilail sejak keci] sesua1l daengan per-
tumbuhan dan perkembangan jiwanvya.

L1 mana pandangan Kohverdaensi melihat bahwa Kepri-
padilan seseorang pada suatu saat adalah pProduk dari suatu
proses yang dimulail pada saat orahg 1tu .jahir dehgan
membawa bakat dan beriangsung terus menerus aendgan mela-
Tui pehga]aman-pengaiaman yang secara umum maupun sSecara
Khusus. Pengaiaman umum yang dimaksud yaitu yang © diailami
oleh tiap-tiap individu dalam kebudayaan Tertentu.

Diketahui bahwa orang yvang sehat mentainva, tentu
1a akan berusaha mengaunakan segala Kemampuan atau poten-—

s1 yang ada pada dirinya semaksimai mungkin, UuUnTtuk
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memperoien kebanaaiaan baai dirinya dan orang iainh. Namun
sebaliknva bagi oranag yana hanva berusaha uniuk mencari
keuntunéan ratau kepentingn diri sendiri. maka orang
Tersebut dapat digoiongkah sebagail orang yang tidak sehat
‘mentainya. Namun dalam mencapail Tingkat senat mental
|

seseorang ' merupakan penerapan psikologi agama dari vyangd
'bersangkutan.

Dengan mengapiikasikan psikologi agama dalam mem-
‘bentuk kepribadian anak, maka seorana guru dengan mudah
mengenal sifat-sifat anak didiknya, sehingga daiam
penyampaian materi pelajaran mudah diterima oleh seorang
anak didik. Hal tersebut dapat dimasukkan dalam tinakatan

sifat yang pertama yakni: "sambutan atau penerimaan, yang

berarti kesadaran dan Kkemauan untuk menerima serta mem-—

perhatikan materi yangd disampaikan:.’
D1 samping Tingkat sambutan atau penerimaan, 1uga

aga Tinhgkat penghargaan, Tangdapan, orgahisasi serta

Tingkat sikap Kkarakterisasi. Kesemua Tingkatan'  sikap

/%~’en'1c:l<‘.il Kan Wuru Adama. MSiIKologlr Herkembanagan Jdaii
Agama. (Jakarta: Depairtemen Adama . 1984 721985%) , h. 99



tersebut adalah realisasi dari psikologi aQama dalam hal
menumbuhkan sikap terhadap agama.

Selain menumbuhkan sikat terhadap agama, sekaligus
menumbuhkan keterampilan beragama dapat juga dikatakan
bahwa anak yang tadinya sulit untuk menyambut atau me-
nerima = apa yang disampaikan oleh guru maupun orang tua-
nya, namun dengan pendekatan psikologi agama seorang guru
atau orang tua dapat merasa puas tentang reaksi yang
ditimbulkan oleh seorang anak didik.

VBegitu pula anak yang tadinya dalam bersikap atau
berakhlak yang tidak baik sedikit demi sedikit dapat
berubah menjadi baik.

C. Hakekat Psikologi Agama dan Tipe-Tipe Kepribadian

Dalam perkembangan psikologi agama yang pada mula-
nya belum dinilai sebagai ilmu yang berdiri sendiri dise-
babkan karena sudut pandang atau metode yang digunakan
dalam penelitiannya berbeda. Dalam perkembangan akhir
akhir ini para dokter dalam menjalankan profesinya banyak
melakukan pendekatan keagamaan dalam menghadapi seorang
pasien, baié yang mengalami frustasi, tidak selalu merasa
cemas, tidak bisa tidur, tidak bisa belajar dengan tenang

dan lain sebagainya. Kesemua penyakit itu dapat diketahui
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dengan munculnya sikap dan tingkah laku yané ditimbulkan
bagi si anak. |

Jadi pada hakekatnya psikologi agama %tu senantiasa
mempelajari tentang sikap dan tingkah laku keagamaan
seseorang dalam kehidupannya. Sehingga terbentuklah suatu
kepribadian yang baik yang dapat diterima oieh orang ada
di sekitarnya, demikian pula sebaliknya.

Karena psikologi yang tercermin dalam sikap dan
tingkah laku keagamaan seseorang, baik dalam kehidupan
individu itu sendiri maupun dalam kehidupan sosialnya. Di
mana dalam kehidupannya, psikologi itu membentuk ke-
yakinan dalam dirinya dan menampakkan pola tingkah laku
sebagai realisasi dari tingkah Tlaku tersebut. Sedangkan
di dalamlkehidupan sosial keyakinan dan pola tingkah Tlaku
tersebut mendorong manusia untuk melahirkan norma-norma
keagamaan sebagai pedoman dan sarana kehidupan di ma-
syarakat.

Namun sebelum sampai kepada tipe-tipe kepribadian,
maka tefTebih dahulu kita perlu mengetahui tentang kepri-
badian itu sendiri, seperti yang dikemukakan oleh William

Stern bahwa kepribadian adalah:



'suaTu kesatuan banyak (unit muliti compleks) yang
diarahikan 'kepada tujuan-tTujuan tertentu dan mengan-
dung sifat-sifat khusus individu yang bebas menentu-
kan .diri sendiri.®

Dari pengertian tersebut, beliau mengemukakan
tentang ciri kepribadian sebagai berikut:

1. Kesatuan banyak mengandung unsur-unsur yang banyak
dan tersusun secara hirarki dari unsur yang berfungsi
tinggi ke unsur yang rendah. !

2. Bertujuan; mempunyai tujuan yang terdiri dari memper -
tahankan diri dan mengembangkan diri.

3. Individualitas; mereka untuk menentukan dirinya
sendiri dan kesadaran tidak termasuk ke da?amnya.

Demikian pula Witherington telah mengemukakan giri

ciri kepribadian sebagai berikut:

1 .Manusia karena keturunannya mula sekali hanya
merupakan individu dan kemudian barulah merupakan
suatu pribadi karena pengaruh belajar dan Tlingkungan
sosialnya,

2.Kepribadian adalah istilah untuk menyebutkan ting-
kah laku seseorang secara terintegrasikan dan bukan
hanya beberapa aspek saja dari keseluruhan itu.
3.Kata Kkepribadian menyatakan pengertian tertentu
saja yang ada pada pikiran orang lain dan isi pikiran
itu ditehtukan nilai perangsang sosial seseorang,

€
e

Jalaluddin. rFeikoloai sgamsa, (Cet. ke 1o Jakarta:

P1. Rdja: grafindo, 1997) . 151
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4.Kepribadian tidak menvatakan sesuatu vang bersifat
statis, seperti bentuk badan, atau ras akan tetapi

menyertakan keseluruhan dan kesatuan dari tingkah
laku seseorang,

5.Kepribadian tidak berkembang secara pasif saja,
orang mempergunakan kapasitasnya secara aktif untuk
menyesuaikan diri kepada lingkungan sosia].9

Dari beberapa ciri-ciri tersebut di atas, maka
dapat dikemukakan tipe-tipe kepribadian manusia itu
-ditinjéu dari berbagai aspek, antara lain:

1. Aspek biologis.

Aspek biologis yang mempengaruhi tipe kepribadian
seseorang didasarkan atas konstitusi tubuh dan bentuk
tubuh yang dimiliki seseorang. Tokoh-tokoh yang mengemu-
kakan teorinya berdasarkan aspek biologis ini di antara-
nya;

a. Hippocrates dan Galenus;

Keduanya berpendapat bahwa yang mempeﬁgarhui tipe

kepribadian seseorang adalah ienis cairan tubuh vang

paling dominan, yaitu:

1.Tfpe choleris .
Tipe ini disebabkan cairan empedu kuning yang dominan
dalam tubuhnya. Sifatnya agak emosi, mudah marah dan

W e e e T Y e e T S — = -




J1

mudah tersinggunc.

2.Tipe melancholis

Tipe ini disebabkan cairan empedu hitam vang dominan
dalam tubuhnya. Sifat agak tertutup, rendah diri,
mudah sedih dan sering putus asa,

3.Tipe plegmatis

Tipe 1ini dipengaruhi oleh cairan lendirs yang domi-
nan,' sifat yang dimilikinya agak statis, lamban,
apatis, pasif dan malas,

4.Tipe Sanguinis

Tipe ini dipengaruhi oleh cairan darah merah vyang
dominan. Sifat yang dimilikinya agak aktif, cekatan,
periang, dan mudah bergaul.!©

b. Kretchmer
Dalam pembagian tipe watak Kretchmer berdasarkan
pada bentuk tubuh seseorang yaitu;
1) Tipe astenis atau liptosome, yaitu tipe orang yang
memiliki tubuh tinggi, kurus, dada sempit dan lengan

kecil.

n
—

Tipe piknis, yaitu tipe orang vyang memiliki bentuk
tubuh yang gemuk bulat. Sifat-sifat yang dimilikinya
antara lain periang, mudah bergaul dan sukq humor.

3). Tipe atletis, yaitu tipe orang yYana memiliki
bentuk tubuh atletis tinggi, kekar berotot, si}at—sifat

yang dimiliki antara lain; suka menyesuaikan diri, ber-



pendirian teauh dan pemberani.

4). Tipe diplastis. vakni tipe manusia vang memiliki
bentuk tubuh campuran. Sifat yang dimiliki adalah sifat
yang mudah terombang-ambing oleh situasi di sekeliling-
nya. Kretchmer menganggap bahwa orang vang memiliki tipe
seperti ini adalah orang yang tidak mempunyai ciri kepri-
badian yang mantap.

¢. Sheldon
Sheldon membagi tipe kepribadian berdasarkan
dominasi lapisan yang berada dalam tubuh seseorang,
beliau membagi tipe kepribadian sebagai berikut:

1). Tipe ektomorph, yaitu tipe orang vyang berbadan
kurus, tinggi, Kkarena lapisan badan baaian Tuar yang
dominén,' dan sifatnya antara lain; suka menyendiri dan
kurang bergaul dengan masyarakat.

2).' Tipe mesomorph, yaitu tipe aoranga Yyang berbadan
sedang dikarenakan lapisan tengah yang dominan, sifatnya
antara lain giat bekerja dan mampu mengatasi sifat agre-
sit.

3). Tipe endomorph, tipe orang yang memiliki bentuk
badan gemuk, bulat dan anggota badan yang pendek, karena

lapisan dalam tubuhnya yang dominan. Sifat vang




Jigilikinya adalah: kurang cerdas. senana makan, suka
dengan kemudahan yang tidak banvak membawa resiko dalam
hidupnyg.
2. Aspek sosiologis
Pembagian ini didasarkan kepada pandangan hidup
dan kualitas sosial seseorana. Adapun tokoh yang
mengemukakan teorinya berdasarkan aspek sosiologis ini
antara lain;
a. edward Spranger
Beliau berpendapat bahwea kepribadian seseorang
ditentukan oleh pandangan hidup mana vyang dipilihnya.
.Berdasarkan aspek tersebut, ia membagi tipe kepribadian
menjadi;

1). Tipe teoritis, yakni orang vang perhatiannya sela-
lu diarahkan kepada masalah teori dan nilai-nilai:; ingin
tahu, meneliti dan mengemukakan pendapat.

2). Tipe ekonomis, yvaitu orang perhatiannvya tertuju
‘pada manfaat segala sesuatu berdasarkan faedah yaﬁg dapat
.mendatangkan untung dan rugi.

3). Tipe esthetis, vyaitu orang yang perhatiannya
tertuju pada masalah keindahan.

4). Tipe sosial, yaitu orang yang perhatiannya tertuiju



& arah kepentingan kemasyarakatan dan peragaulan.

5). Tipe politis, yaitu orang yang perhatiannva tertu-
ju kepéda kepentingan kekuasaan, kepentingan organisasi.

6) Tipe religius, vaitu tipe orang vang taat kepada
ajaran agama, senang dengan masalah-masalah ke-Tuhan-an
dan kevakinan agama.

b. Muray

Muray membagi tipe kepribadian meniadi;

1) Tipe teoritis, yaitu orang yanag meﬁyenangi iTmu
pengetahuan, berpikir logis dan rasional.

2) Tipe humanis, yaitu tipe orang vana memiliki sifat
kemanusiaan yang mendalam.

3) Tipe sensasionis, yaitu tipe orang vang suka sensa-
si berkelana.

4) Tipe praktis, yaitu tipe orang yang éiat bekerija
dan mengadakan praktel.

C. Frits Kunkel
Kunkel membagi tipe kepribadian menijadi;

1) Tipe sachelichkeit, yaitu tipe orang vyang banvak
menaruh perhatian terhadap masyarakat.

2) Tipe ichhaftigkeit, yaitu tipe orang vyang 1lebih

‘banyak menaruh perhatian kepada diri sendiri.
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nalaim pembagian tipe keoribadian berdasarkan obsi-
s, Prof. Heyman mengemukakan bahwa dalam diri
a terdapat tiga unsur: emosional. aktivitas dan

sekunder

(Proses pengiringj.

1) Emosionalitas, merupakan unsur yang mempunyai sifat

yang d

kurang respek terhadap orang lain, perkataan

tegas,

murung

idominasi oleh emosi

ingin menguasai,

, suka berlebih-lebihan.

positif,

bercita-cita vang

sifat umumnva adalah
berapi-api,

dinamis, pe-

2) Aktivitas, yaitu sifat yang dikuasai oleh aktivitas

gerakan,

tis,

1indungi

3)

vang didominasi

sifat umum yvang tampak

berpandangan luas, ulet,
atas kepentingan orang
Fungsi sekunder (proses

oleh kerentanan

tampak watak tertutup, tekun,
dipercaya.
b. C

arl Gustav

adalah: lincah dan prak-
periang, dan selalu me-
Temah.

vaitu sifat

pengiringl,

perasaan, sifat umum yang

hemat, tenang dan dapat

Beliau membagi manusia menjadi dua pokok, vaitu;

1) Tipe extrovert, vaitu orang terbuka dan vang banyak

berhubungan dengan kehidupan nvata.




Y Tipe introvert. wvwaitu orang vana tertutup dan
cenderung kepada berpikir dan merenund.

Dari beberapa tipe-tipe kepribadian vana tersebut

di atas, maka dapatlah dikatakan bahwa kepribadian yang

terdapat pada seseorang dapat tercermin dari sikap dan

tingkah laku yang ditimbulkannva.




mendominasi niiai-niiai Tainnva dalam hal kepribadian.
dalam artian jika nilai-nilai yang diterimanva itu iauh
dari agama, maka unsusr-unsur kepribadiaannva akan jauh

dari agama dan akan menjadi goncang.

Karena nilai-nilai positif vang tetap dan tidak
berubah-ubah adalah nilai-nilai agama, sedangkan
nilai-nilai sosial dan moral vana didasarkan bukan
kepada agama, akan sering mengalami perubahan, sesuai
dengan perkembangan masyarakat itu sendi"ri.1

Karena itulah dapat dikatakan bahwa kepribadian
yang terbina dari nilai-nilai sosial dan moral tidak
menutup kemungkinan menimbulkan kegoncangan‘dan perubahan
sehingga akan membawa kepada kegoncangan jiwa bagi se-
orang individu.

Usaha wuntuk menanggulangi kemerosotan moral itu
telah banyak dilakukan, baik oleh 1lembaga keagamaan,
pendidikan, sosial dan instansi pemerintah. Namun hasil
perbandingan arus yang berbahaya itu belum tampak, bahkan
yang terjadi adalah sebaliknya. Di mana-mana dekadensi

moral Semakin menjadi-jadi tidak hanya terbatas pada kota

| besar, akan tetapi telah menjalar sampai ke pelosok tanah

i*lgkiyah Daradiat, Membina Milai-Nilai HMoral di
Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang. 1978). h. 2¢



a%r, kot;—kota kecil dan desa terpbencil.

Melihat hal tersebut. érus dekadensi moral meruba-
kan wabah pbenvakit yang dapat menyerana korban di mana
mana.  Dalam hal ini yang paling parah adalah anak dan
para remaia vang akan menjadi tunas bangsa pada masa vang
akan datang. Bila penyakit tersebut sudah meluas., walau-
pun belum terlalu mendalam, maka tetap perlu suatu pe-
nanggulangan yang cepat dan setepat mungkin, dalam artian
masalah moral hendaknya cepat diperhatikan dan di-
perbaiki. Olehnya itu baéi semua unsur yang terkait baik
orang tua, pendidik maupun lingkungan masyérakat lainnya
turut serta dalam hal pencegahan, pengobatan dan pembi-
naan.

B. Manfaat Psikologi Agama terhadap Pembentukan Ke-
pribadian Anak

Pada pembahasan terdahulu telah dikémukakan bahwa
ilmu jiwa agama adalah ilmu yang mempelajari keagamaan
seseorang, yang dinilai dari sikap dan tingkah laku yang
ditimbulkannya. Dari pengertian tersebut jelas bahwa
kejiwaan seéeorang dapat dilihat dari tingkah laku, vyang
merupakan cerminan dari jiwanya itu.

Pembentukan kepribadian bagi anak sangat lah




oenting, ssbab anak merupakan generasi penerus. Banvak
vang kita saksikan di kota-kota metropolitan, anak-anak
vang merupakan harapan banasa terperosok ke jurang
kemerosotan moral atau dengan kata lain tidak berkepriba-
dian dengan baik. Ini akibat pengaruh budaya Barat vang
. tidak itersaring. Mungkin juga disebabkan oleh kurananva
pembinaaa mental terhadap mereka.

Hal inilah yang perlu menjadi perhatian semua pihak
untuk membina mereka melalui pengamalan ajaran agama
sejak dini. Hal ini diharapkan agar anak sejak awal dapat
mengenal ajaran agama, sekaligus mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Jadi dapat dikatakan bahwa psikologi agama itu, di
samping dapat dimanfaatkan dalam pendidikan keluarga atau
dalam bidang-bidang pendidikan, lebih-l1ebih lagi dalam
kehidupan masyarakat. Seperti halnya pada masa vyang
lampau pemerintah Belanda memanfaatkan psjkoTogi agama
dalam hal kepentingan politik, dengan: "pendekatén agama

yang dilakukan oleh Snouck Hurgronje terhadap para pemuka
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agama | dalam upava mempertahankan opolitik eniaiah
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Belanda di tanah air".®

Demik{an pula di sekitar tahun 1950-an dalam bidana
industri perusahaan minvak stanvac (Plaju dan Sungai
Gerong) diszelenggarakan ceramah agama Islam untuk seluruh
karyawan dan buruhnya. Kegiatan tersebut dilakukan secara
‘berkala dengan berdasar dari asumsi bahwa ajaran agama
mengandung nilai-nilai moral yang dapat.menyadarkan para
;buruh dari perbuatan yang tak terpuji dan merugikan
;perusahéan.

Psikologi dapat pula dimanfaatkan oleh dokter atau
Isuster—éuster dalam pengobatan pasien di rumah sakit
jjiwa. Demikian juga pada lembaga pemasyarakatan senan-
tiasa pu1a dilakukan bimbingan dan penvuluhan baai nara
pidana,‘dan lain sgbagainya.

Gy Imp?ikasi Psikologi Agama dalam Pembentukan Ke-
pribadian Anak

Dari penganalisaan psikologi terhadap Kkebutuhan
kebutuhan jiwa manusia dapat dikatakan bahwa disadari

..,..].. DM..M_..IJ..L. T Yeey s o by o e %
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ta: Bulan Bintanga, 12763, h. 1082 ;




atau tidak. ia akan membutuhkan kepercavaan, kepada Tuhan
agar dépat menolongnya dalam menghadapi kekuranaan atau
kKegelisahan akibat tidak terpenuhinya ke?utuhan dalam
hidup ﬁereka terutama kebutuhan psikhis. Sehingga pendi-
dikan Islam diartikan sebagai upava sadar yéng dilakukan
oleh mereka yang memi]iki tanggung jawab terhadap pembi-
naan, bimbingan, pengembangan serta pengarahan potensi
keagamaan yang dimiliki anak.
Jadi masalah keterlibatan psikologi agama dalam hal
fpembentukan kepribadian sangat berpengaruh. baik dari
faktor intern maupun dari féktor ekstern. Dari kedua
faktor iersebut saling menunjang terhadap perkembangan
kepribédian anak. Sehingéa pembawaan anak sejak lahir
idapat terbentuk melalui pembinaan vang dimulai dari

.1ingkungan sekolah dan masyarakat setempat di mana anak
itu berada.

i Karena seorang anak yang baru lahir tidak dapat
dikatakan apakah ija bermoral atau tidak, karena pada
dasarnyalia tumbuh dan berkembang dari pengalaman penga-
laman yéng di]aluinya. Pengalaman-pengalaman dan ke-

biasaan yang ditanamkan orang tua seiak kecil merupakan

upaya dari pembinaan moral, vang dimulai dari latihan



latihan atau kebiasaan.

Agar dapai wmenjadi pengendali moral bagi seseorang,
maka hendaknya agama masuk dalam pembinaan ke-
pribadiannya. Karena tanpa agama dalam pembinaan pribadi
seseorang, maka pengetahuan tersebut hanva merupakan
suatu ilmu pengetahuan yang tidak dapat dikatakan mampu
mengendalikan sikap serta tinakah laku di dalam hidupnya.

Dengan demikian psikologi agama dapat dikatakan
sebagai acuan atau dasar dalam hal pend}dikan moiral,
sebagaimana pendidikan agama vyang berarti pendidikan
tauhid dan akhlak. Karena tauhid dan akhlak merupakan
dasar dan intisari dari ajaran Islam, sedang yang hendak
dibina dan dididik adalah individu-individu yang Kkuat
kevakinannya Kkepada Allah (SWT, dan berakhlak mulia,
berbudi pekerti vang luhuir serta menjauhi 3egala

larangan-larangan Allah SWT.
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Dengan melihat hal tersebut. nampak dengan i
implikasi psikologi agama sangat berpengaruh dalam hal
pembentukan . Kepribadian seorang anak, baik masa Kkanak

kanak, remaja maupun di kala usia dewasa.
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A. Kesimpulan
Adépun kesimpulan bpokok dari permasalahan vang
menjadi kajian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

) Iimg jiwa agama ada?ah suatu ilmu yang mempelajari
tentang keagamaan seseorang, yang dinilai dari sikap dan
tingkah' laku yang ditimbulkannya. Sehingga dalam mengha-
dapi dekadensi moral dapat dengan mudah untuk diatasi
atau diindahkan.

2. Tentang proses pertumbuhan dan p;rkembangan dalam
pembentukan kepribadian anak dipengaruhi oleh dua faktor:

a. Féktor intern, faktor ini merucakan salah satu
faktor vyang menunjang pertumbuhan dan perkembangan tiap
individu yang dalam perkembangannya di?iput{ oleh faktor
hereditas, faktro tingkat usia, faktor kepr{badian serta
kondisi kejiwaan seseorang. ‘

b. Féktor ekstern, yakni salah satu faktor Qang da-
tangnya dari luar diri individu. Faktor ini terdiri dari
‘faktor keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.

3. Hakekat psikologi agama adalah senantiasa mempelajari
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tentaﬁé sikap dan tinakah lakuy seseorang dalam kehidu-
pannva. Di mana memiliki tipe-tipe kepribadian vandg
berbeda-beda dan ditinjau dari berbagai aspek, di &nta-
ranya aspek biologis, aspek sosiclogis. serta aspek  psi
ko1ogié.

A

4. Peranan psikologi agama adalah merupakan landasan

‘atau tb1ok ukur dalam hal memberikan pembinaan terhadap

‘niTai—nj]ai agama, moral maupun nilai sosial secara
‘positif. Dengan demikian dapat terhindar dari kecongangan
‘Kejiwaan.
'‘B. Saran-Saran

Safan—saran yang dikemukakan dalam skripsi ini
dimaksudkan sebagai berikut:

i. Dalam pelaksanaan pendidikan baik para guru sekolah
dasar, sekolah lanjutan pertama, sekolah lanjutan atas,
maupun perguruan tinggi, hendaknya psikologi agama itu
sedapat mungkin dikuasai.

2. Dalam gpaya pembinaan kepribadian anak, oréng tua,
guru, maupun semua calon pendidik hendaknya:‘mengetahui,

memahami dan mampu menerapkan tentang maksud daripada

psikologi agama itu sendir;.
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maka hendaklah orang tua, guru dapat menjadi fiaur atau

teladan yang baik bagi anak.
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